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ABSTRAK 

Ayu Ardila 1901120097, Analisis Pengaruh Likuiditas Dan Capital 

Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022. 

(Dibawah Bimbingan Bapak Sugiharto, S.E.M.Si.Ak. CA dan Bapak 

Dimas Pratama Putra, S.E ., Ak . M.Si) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Likuiditas, Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 191 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022, sample pada penelitian ini 

berjumlah 34 perushaan manufaktur sector industry kimia dan dasar yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sampling pada penelitian ini dengan 

mengunakan purposive sampling dengan jumlah 8 perusahaan dengan karakteristik 

yang telah di tentukan. Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2019-2022. Teknik analisis data menggunakan metode analisi regresi linier 

berganda. 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa likuiditas tidak pengaruh 

secara persial terhadap agresivitas pajak, capital intensity berpengaruh secara 

persial terhadap agresivitas pajak dan secara simultan likuiditas dan capital 

Intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022. 

 
 

Kata kunci : Likuiditas, Capital Intensty, Agresivitas Pajak 
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Abstract 
 

Ayu Ardila 1901120097, Analysis of the Effect of Liquidity, Capital 

Intensity on Tax Aggressiveness in Manufacturing Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2019-2022. (Under the guidance of 

Mr. Sugiharto, S.E.M.Si. Ak. CA and Mr. Dimas Pratama Putra, S.E., 

Ak. M.Si) 

 
This research aims to determine and analyze the influence of liquidity and 

capital intensity on tax aggressiveness in manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2019-2022. The population in this study were 

191 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 

2019-2022, the sample in this study was 34 manufacturing companies in the 

chemical and basic industry sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 

and the samples taken in This research uses purposive sampling with a total of 8 

companies with certain characteristics. Data collection was carried out by 

analyzing the financial reports of manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) for 2019-2022. The data analysis technique uses multiple 

linear regression analysis methods. 

 

From the research results it can be seen that liquidity has no partial effect 

on tax aggressiveness, capital intensity has a partial effect on tax aggressiveness 

and simultaneously liquidity, capital intensity has no effect on tax aggressiveness 

in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Indonesian 

Stock Exchange (BEI) 2019 -2022. 

 

Keywords: Liquidity, Capital Intensity, Tax Aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan negara yang besar dan memiliki pertumbuhan penduduk 

yang cukup tinggi. Indonesia juga memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan 

terletak pada kondisi geografis yang cukup strategis dimana daerah Indonesia 

menjadi kawasan lalu lintas perdagangan dunia. Keadaan seperti ini sangat menarik 

bagi berbagai perusahaan untuk mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan 

dalam negeri maupun luar negeri. Keberadaan perusahaan-perusahaan tersebut 

tentu menjadi keuntungan tersendiribagi Indonesia karena dapat meningkatkan 

pendapatan negara terutama dari sektor pajak. 

Seiring meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia maka pendapatan 

penduduk akan meningkat. Semakin banyak perusahaan yang didirikan baik dalam 

skala usaha kecil maupun besar. Persaingan yang lebih kompetitif terlihat dalam 

perusahaan dengan skala usaha besar, yaitu perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (perusahaan go publik). Perusahaan go publik memiliki kewajiban 

untuk menyampaikan laporan keuangan setiap tahun. Laporan keuangan tersebut 

merupakan bentuk pertanggung jawaban kepada para pemangku kepentingan, 

antara lain pemegang saham, karyawan, pemasok, kreditur, regulator, pelanggan, 

lingkungan, dan masyarakat luas 

Digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat, namun hal Pajak 

wajib dibayarkan oleh wajib pajak, baik wajib pajak pribadi maupun wajib pajak 
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badan. Ketentuan mengenai kewajiban wajib pajak telah diatur dalam Undang- 

Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 2 ayat (1) huruf b. Perusahaan sebagai salah satu 

wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan, yakni dihitung dari besarnya laba bersih sebelum pajak dikalikan 

dengan tarif pajak yang berlaku. Semakin besar pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan maka semakin besar pula penerimaan negara dari sektor pajak. Namun 

sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang harus ditanggung dan 

mengurangi laba bersih yang diterima perusahaan. 

Tujuan pemerintah memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak bertentangan 

dengan tujuan dari perusahaan sebagai wajib pajak, dimana perusahaan berusaha 

meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh laba yang maksimal 

sehinggadapat memberikan pertanggung jawaban kepada pemilik atau pemegang 

saham dan dalam melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan (Yoehana,2013). 

Hal itu, bertentangan dengan tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan 

pajak dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak untuk mengefisiensikan beban 

pajaknya dengan motif untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Sehingga, 

perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan sebagai pembayar 

pajak menjadi masalah utama timbulnya ketidakpatuhan perusahaan dengan 

melakukan tindakan agresivitas pajak melalui penghindaran pajak (tax Aviodance) 

yang dapat mengurangi penerimaan pajak negara (Ayem dan Setyadi, 2019) 

Menurut Rusydi dan Martani (2014) agresivitas pajak ialah tindakan yang 

tidak hanya berasal dari ketidakpatuhan (tax evasion) secara ilegal para wajib pajak 

terhadap perpajakan tetapi juga berasal dari kegiatan penghematan pajak yang 
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sesuai dengan peraturan yang belaku (tax avoidance) secara legal. Agresivitas pajak 

merupakan tindakan yang umum dan sering kali terjadi saat ini dikalangan 

perusahaan-perusahaan besar untuk meminimalkan beban pajak yang harus 

dibayarkan perusahaan (Leksono dkk, 2019). Menurut Chen (2010, dalam 

Setyonigrum dan Zulaikha, 2019). 

Pajak merupakan salah satu bagian dari kewajiban jangka pendek perusahaan. 

Apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang tinggi maka perusahan tersebut 

sedang berada dalam kondisi arus kas yang lancar. Kewajiban jangka pendek akan 

mampu dipenuhi apabila rasio likuiditas perusahaan sedang dalam keadaan yang 

tinggi (Suyanto dan Supramono, 2012). Apabila perusahaan sedang berada dalam 

kondisi keuangan yang baik, pemerintah berharap agar perusahaan tersebut 

melunasi atau melaksanakan kewajiban pajaknya tepat waktu (Suyanto dan 

Supramono, 2012). 

Faktor yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak yaitu tingkat likuditas, 

dimana perusahaan dengan likuiditas yang tinggi artinya perusahaan dalam arus kas 

yang lancar. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin tinggi pula kewajiban 

jatuh tempo yang di tangung perusahaan. Sehingga perusahaan melakukan 

agresivitas pajak, karena semakin tinggi upaya perusahaan dalam mengurangi laba 

untuk menurunkan beban pajak perusahaan. Selain itu perusahaan lebih 

mengutamakan untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo yang berkaitan dengan 

oprasional perusahaan dari pada harus membayar pajak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Adisamartha (2015), Indradi (2018), dan 

Dinar dkk (2020) yang menyatakan adanya pengaruh positif antara  likuiditas 
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dengan agresivitas pajak, tetapi hasil penelitian tersebut bertolak berlakang dengan 

penelitian Dianty Faradillah (2021) bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak lainnya dapat di lihat dari capital 

intensity atau adanya investasi aset tetap. Hal tersebut di karenakan perusahaan 

dengan aset tetap yang tinggi akan menanggung beban depresiasi yang tinggi. 

Beban depresiasi yang tinggi dapat mengurangi pembayaran pajak perusahaan. 

Perusahaan dengan beban depresiasi yang tinggi lebih bertindak agresif terhadap 

kewajiban membayar pajak. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari 

Hidayat dan Eta (2018), Maulana Ilham (2020), dan Yuli Muliawati (2020) yang 

menyatakan adanya pengaruh posiif antara capital intensity terhadap tingkat 

agresivitas pajak. 

Tetapi tidak sama dengan penelitian Windasari dan Merkusiwati (2018) yang 

menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Perusahaan yang berinvestasi dengan aset tetap yang tinggi dengan tujuan untuk 

digunakan oprasional perusahaan dan investasi perusahaan bukan untuk aktivitas 

agresivitas pajak, yang berarti aset tetap perusahaan digunakan untuk membantu 

dan meningkatkan oprasional perusahaan yang nantinya juga akan meningkatkan 

laba bersih perusahaan dibandingkan dengan beban depresiasi dari aset tetap 

tersebut. 

Fenomena agresivitas pajak terkait pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

yang awalnya melakukan pendirian perusahaan yang baru dan melakukan 

pengalihan aset dan liabilitas. PT Indofood melakukan pemekaran usaha telah 
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dikenakan keputusan oleh Direktoran Jendral Pajak (DJP) bahwa harus tetap 

membayar pajak yang terutang senilai Rp 1,3 miliar. Fenomena agresivitas pajak 

yang diungkap oleh Menteri Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati bahwa saat ini 

tarif pajak penghasilan (PPh) Badan berdasarkan UU No.2 Tahun 2020 akan terus 

mengalami turun, dari 25% menjadi 22% dan akan berubah menjadi 20% di tahun 

depan, dalam hal ini pemerintah ingin melakukan compliance yang adil, namun 

banyak WP Badan menggunakan skema penghindaran pajak. 

Fenomena     agresivitas     pajak     yang     terjadi      di      Indonesia adalah 

pada PT. Bentoel   Internasional   Investama   yang   merupakan perusahaan 

manufaktur produsen rokok terbesar kedua di Indonesia. Menurut laporan Lembaga 

Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019, adanya penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) 

melalui PT. Bentoel Internasional Investama, dengan cara mengambil banyak 

utang antara periode 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi yang ada di Belanda 

(Rothmans Far East BV). Utang ini digunakan untuk menutupi utang bank lain serta 

membayar berbagai macam mesin dan peralatan. Dengan cara ini dapat membuat 

laba kena pajak perusahaan berkurang sehingga sejalan dengan variable pada 

penelitian ini yaitu likuiditas, capital intensity yang tinggi dapat mempengaruhi 

agresivitas pajak sehingga dapat merugikan negara hingga US$14 juta per tahun. 

Berdasarkan uraian dari penelitian dan fenomena di atas maka peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penilitian yang berjudul “ Analisis Pengaruh Likuiditas 

Dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan 
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Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 – 

2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Likuiditas berpengaruh secara persial terhadap agresivitas pajak 

pada perushaan manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

2. Apakah Capital Intensity berpengaruh secara persial terhadap agresivitas 

pajak pada perushaan manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

3. Apakah likuiditas dan capital intensity berpengaruh secara simultan 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdatar di BEI? 

1.3 Tujuan Penelitian. 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis likuiditas sebagai faktor yang mempengaruhi agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

2. Untuk menganalisis capitas intensity sebagai faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

3. Untuk menganalisis likuiditas dan capital intensity sebagai faktor yang 

mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai : 

 

1. Bagi Penulis 

 

Membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi dan dari hasil penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh likuiditas 

dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan 

manajemen pajak terutama agresivitas pajak yang sesuai dengan perundang- 

undangan yang berlaku di Indonesia dan tidak menyimpang sebagaimana 

mestinya. 

3. Bagi peneliti selajutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

literatur untuk mmeberikan informasibagi pembaca dan pihak yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya yang terkait. 
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